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ABSTRAK 

Berobat merupakan suatu perbuatan yang dianjurkan oleh Nabi SAW. 

Tentunya dengan hal-hal yang dianjurkan oleh syari’at. Dewasa ini, dunia medis 

berkembang dengan cepat, hal tersebut dibuktikan dengan adanya penggunaan 

plasma darah sebagai alternatif pengobatan. Plasma darah adalah komponen 

terbesar dalam darah yang berwarna kuning yang mengandung air dan berbagai 

elektrolit, protein dan mineral. Dengan kandungannya tersebut, plasma darah dapat 

digunakan sebagai antibodi pasien, bahkan menyembuhkan berbagai penyakit dan 

virus. Dikarenakan plasma darah merupakan komponen darah, sementara Islam 

menganggap darah adalah najis. Pada prinsipnya, pemanfaatan barang yang najis 

itu dilarang dalam fikih. Berkenaan dengan hal tersebut, Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) mengeluarkan fatwa Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Penggunaan Plasma 

Darah Untuk Bahan Obat dan Lembaga Fatwa Mesir (Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah) 

mengeluarkan fatwa Nomor 5220 Tentang Donor Plasma Darah. Faktanya, kedua 

lembaga fatwa ini memiliki pandangan dan mekasnisme yang berbeda. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menemukan perbedaan metode 

Istinba>t} al-Ahka>m yang digunakan dan menganalisisnya menggunakan teori fath} 

az\-z\ari>‘ah.  

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang 

dilakukan dengan pengkajian terhadap literatur tentang tema yang berkaitan dengan 

penggunaan plasma darah sebagai alternatif pengobatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan normatif-yuridis. Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa 

Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Penggunaan Plasma Darah 

Untuk Bahan Obat dan fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tentang 

Donor Plasma Darah. Adapun data sekunder dalam penelitian ini berupa buku, 

jurnal, dan penelitian yang sejenis.  

Berdasarkan data yang telah dihimpun dan dianalisis, penelitian ini 

menyimpulkan dua kesimpulan. Pertama, metode Istinba>t} al-Ahka>m dalam kedua 

Putusan Fatwa di atas memiliki beberapa perbedaan. Perbedaan ini dapat dilihat 

dari sisi pendekatan metode dan penggunaan dalil. Kedua, hasil putusan dari kedua 

lembaga fatwa di atas sama-sama menjelaskan bahwa penggunaan plasma darah 

sebagai altenatif pengobatan ini termasuk sarana yang bertujuan terhadap 

kemaslahatan. Meskipun dalam spesifikasi yang berbeda, MUI menjelaskan bahwa 

kemaslahatan yang terjadi adalah sembuhnya pasien dari penyakit karena plasma 

darah mengandung antibodi yang bermanfaat bagi tubuh. Adapun Da>r Al-Ifta>‘ Al-

Mis}riyyah menjelaskan bahwa disamping pasien dapat sembuh, kemaslahatan yang 

terjadi juga berupa kondisi negara dapat kembali stabil setelah pandemi, mengingat 

fatwa tersebut dikeluarkan saat terjadinya pandemi. 

Kata kunci: fath} az\-z\ari >‘ah, plasma darah, pengobatan, fatwa
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MOTTO 

 

 من جدّ وجد

Barang siapa bersungguh-sungguh, niscaya 

berhasil 

 

 من صبر ظفر 

Barang siapa bersabar, niscaya beruntung 



 
 

vii 
 

PERSEMBAHAN 

SKRIPSI INI SAYA PERSEMBAHKAN KEPADA: 

ABI, UMI, SAUDARA, TEMAN-TEMAN, 

DAN ALMAMATER TERCINTA 



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa 

Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ S| es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 }ha’ H ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| ze (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 }Ṣad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 }Ḍad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 }ta’ T ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 }za’ Z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة ٌ  Ditulis muta’addidah مُتعَدَ ِّ

دَّة ٌ  Ditulis ’iddah عِّ

 

C. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة ٌ  Ditulis h}ikmah حِّ

لَّة ٌ  Ditulis ’illah عِّ
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(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’<Ditulis Kara>mah al-Auliya كَرَامَةٌُالْاوَْلِّياءٌَِّ

 

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zaka>h al-Fit}ri زَكَاةٌُالْفِّطْرٌِّ

 

D. Vokal Pendek 

َ 

لَ فعََ   
Fathah Ditulis 

A 

fa’ala 

ِ 

لَ فعَ    
Kasrah Ditulis 

I 

fa’ila 

ُ 

لَ فعَ    
Dammah Ditulis 

U 

fa’ula 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

لِّيَّة ٌ  جَاهِّ

fathah + ya’ mati 

 تنَْسَىٌ

kasrah + ya’ mati 

يْمٌ   كَرِّ

dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyyah 

a> 

tansa> 

i> 

kari>m 

u> 
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 {ditulis furud فرُُوْضٌ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيَْنكَُمٌْ

fathah + wawu mati 

 قوَْلٌ 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأَنَْتمٌُْ

 لئَِّنٌْشَكَرْتمٌُْ

ditulis 

ditulis 

a'antum 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya  

 الْقرُْآنٌُ

 الْقِّياَسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur‘a>n 

al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya. 

 السَّمَاءٌَ

 الشَّمْسٌُ

Ditulis 

Ditulis 

as-sama>’ 

asy-syams 

 

I. Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
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Ditulis menurut penyusunannya. 

ٌ  ذوَِّيٌالْفرُُوْضِّ

 أهَْلٌُالسُّنَّةٌِّ

Ditulis 

Ditulis 

z\awi al-Furu>d} 

ahl as-Sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لَ  ف يْه   الْق رْانَ   ى أنْز   Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān شَهْر   رَمَضَانَ  الَّذ 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya Hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memunculkan 

banyak fenomena baru dalam dunia medis, seperti penggunaan plasma 

darah sebagai alternatif pengobatan. Plasma darah adalah komponen 

terbesar dalam darah1 yang berwarna kuning yang mengandung air dan 

berbagai elektrolit, protein dan mineral.2 Penggunaan plasma darah dalam 

dunia kedokteran sebagai pengganti darah lengkap dan untuk keperluan 

transfusi pertama kali diusulkan oleh Gordon R. Ward di kolom British 

Medical Journal pada maret 1918.3 Pada tahun 2000-an plasma darah 

digunakan sebagai antibody bagi pasien yang terkena wabah seperti flu babi, 

Ebola, SARS dan MERS.4 Bahkan akhir-akhir ini, plasma darah dijadikan 

sebagai salah satu alternatif pengobatan virus sebelum adanya vaksin. 

Selain mengandung protein dan mineral, plasma darah juga 

mengandung trombosit yang berisi pecahan sitoplasma megakariosit yang 

 
1 Darah memiliki dua komponen utama: plasma (55%) dan sel (45%). Sel darah terdiri dari 

sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), dan keping darah (trombosit). Lihat: Novi 

Khila Firani, Mengenal Sel-sel Darah dan Kelainan Darah (Malang: UB Press, 2018), hlm. 1-2. 
2 Armaidi Darmawan, R. Irawan, “Mengenal CPOB Untuk Produk Darah”, Jambi Medical 

Journal, Vol. 3 No. 2 (2015), hlm. 111. 
3 Gordon Ward. “Transfusion Of Plasma”. British Medical Journal (Maret, 1918), hlm. 

301.  
4 Widiawati, “Terapi Plasma Konvalesen, Harapan Baru Tangani COVID-19”, 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20200908/1834814/terapi-plasma-konvalesen-

harapan-baru-tangani-covid-19-2/, akses 29 Mei 2023. 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20200908/1834814/terapi-plasma-konvalesen-harapan-baru-tangani-covid-19-2/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/umum/20200908/1834814/terapi-plasma-konvalesen-harapan-baru-tangani-covid-19-2/
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ada di sumsum tulang yang bersirkulasi dalam darah.5 Sebab itu, plasma 

darah digunakan perawatan kecantikan.6 Masifnya penggunaan plasma 

darah ini menimbulkan seputar persoalaan tentang bagaimana hukum 

penggunaan plasma darah sebagai alternatif pengobatan dalam perspektif 

fikih. Sementara, darah manusia, kecuali darah orang yang mati syahid, dan 

darah binatang selain binatang laut, yang keduanya mengalir keluar dari 

tubuhnya baik dalam keadaan hidup maupun mati adalah najis.7 Pada 

prinsipnya, pemanfaatan barang yang najis itu dilarang dalam fikih.8  

Di era kontemporer, problematika seputar hukum Islam diputuskan 

lewat lembaga fatwa. Dalam konteks plasma darah ini, penulis menganalisis 

Putusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Lembaga Fatwa Mesir 

(Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah). Plasma darah yang digunakan untuk alternatif 

pengobatan sebagai kemajuan dalam bidang kesehatan modern, mempunyai 

alasan mendesak untuk dilakukan ijtihad.9 Salah satu ijtihad yang 

kompatibel pada masa ini adalah fatwa, khususnya fatwa kolektif. Fatwa 

kolektif (jama’ i) ialah fatwa yang dihasilkan oleh sekelompok orang, tim, 

 
5 Windi Wulansari, “Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Untuk Tindakan Medis Dan 

Reverse Aging Dalam Perspektif Undang-Undang Kesehatan Dan Hukum Islam”, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah (2017), hlm. 5. 
6 Plasma darah juga mengandung zat pelarut dan zat pengemulsi yang tinggi, tidak terlalu 

kental serta mampu untuk membentuk gel yang kuat. Sehingga plasma darah ini mampu untuk 

menambah tekstur dalam olahan daging dan ikan untuk produk makanan. Lihat: Mohd. Kashim, 

dkk, “Plasma Darah dalam Makanan daripada Perspektif Islam dan Sains", Jurnal Sains Malaysiana, 

Vol. 46, No. 10, (2017) hlm. 1781. 
7 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie Al-Kattani, 

jilid I, (Jakarta: Gema Insani, 2011), I: 251. 
8 Ibid., IV: 186. 
9 Yusuf Al-Qaradawi, al-Ijtiha>d fi> al-Syari>’ah al-Isla>miyyah ma’a Naz}ara>t Tah}li>liyah fi> al-

Ijtiha>d al-Mu’a>s}ir (Kuwait, Da>r al-Qalam li al-Nasr wa al-Tauzi, 1999), hlm. 57. 
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panitia, komisi, majelis, lembaga, atau dewan yang sengaja dibentuk.10 MUI 

dan Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah merupakan salah dua lembaga fatwa kolektif 

berskala nasional meskipun meskipun terdapat perbedaan, baik dalam hal 

otoritas, pengaruh, dan metodologi. 

Penulis memutuskan untuk memilih Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah dalam 

penelitian ini karena beberapa alasan. Pertama, karena Da>r Al-Ifta>‘ Al-

Mis}riyyah merupakan lembaga fatwa tertua di dunia, yang didirikan pada 

tahun 1895 M.11 Kedua, sebagai lembaga tertua, fatwa yang dikeluarkan 

oleh Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah menjadi rujukan dalam bidang hukum oleh 

tidak hanya masyarakat Mesir, melainkan umat muslim seluruh dunia.12 

Ketiga, karena Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah memiliki metode hukum Islam 

yang moderat.13 Sedangkan penulis memilih fatwa MUI dikarenakan 

Indonesia sebagai negara yang mempunyai umat muslim terbanyak di 

dunia.14 Selanjutnya, MUI memiliki anggota yang terdiri dari berbagai 

tokoh agama dan ulama dari berbagai latar belakang.15 Selain itu MUI pun 

 
10 Rohadi Abd, Fatah, Analisis fatwa Keagamaan dalam Fiqih Islam (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1991), hlm. 115. 
 .akses 21 Juni 2023 ,(dar-alifta.org) معتمد الدار - دار الإفتاء المصرية 11
12 Ali Mutakin, “Fatwa Inovasi dan Tukar Guling Wakaf (Studi Perbandingan MetodeI 

Ijthad Ulama Indonesia dan Mesir”, Disertasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah (2021), 

hlm.75. 
13 Metode moderat ini merupakan suatu pendekatan dengan cara mengadopsi mazhab sunni 

yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali), disamping juga mengadopsi mazhab lalin yang 

diikuti oleh sebagian umat Islam di dunia, yaitu Ja’fariyah, Zaidiyah, ‘Ibadiyah, dan Zahiriyah. 

Lihat: Ali Mutakin, “Fatwa Inovasi dan Tukar Guling Wakaf…”, hlm. 76. 
14 Karena menurut data World Population Review tahun 2021, Indonesia adalah negara 

dengan jumlah penduduk Muslim terbanyak di dunia. Total ada sekitar 231 juta penduduk di 

Indonesia yang memeluk agama Islam. Setelahnya ada Pakistan dengan 212,3 juta dan India dengan 

200 juta. Lihat: https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6510599/10-negara-dengan-penduduk-

muslim-terbanyak-di-dunia-indonesia-pertama, akses 23 Juni 2023. 
15 Dikarenakan anggota MUI dapat berasal dari dari berbagai aliran ormas-ormas di 

Indonesia, yaitu NU, Muhammadiyah, Syarikat Islam, dan sebagainya. Lihat: 

https://mui.or.id/sejarah-mui/, diakses pada tanggal 22 Juni 2023. 

https://www.dar-alifta.org/ar/ViewFatawaConcept/%D9%85%D9%86%D9%87%D8%AC-%D8%A7%D9%84%D9%81%D8%AA%D9%88%D9%8A
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6510599/10-negara-dengan-penduduk-muslim-terbanyak-di-dunia-indonesia-pertama
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6510599/10-negara-dengan-penduduk-muslim-terbanyak-di-dunia-indonesia-pertama
https://mui.or.id/sejarah-mui/
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dalam perumusan fatwanya menggunakan pendekatan nas qat}’i (Al-Qur'an 

dan Hadis), qauli>> (pendapat ulama), dan manh}a>ji>> (metode ijtihad ulama 

mazhab).16 Adapun Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah menggunakan pendekatan 

mazhabi17 (baik qauli>> maupun manh}a>ji>>), nas qat}’i, dan pendekatan 

maqa>s}idi>.18 

Berdasarkan uraian akademik di atas, penelitian ini menganalisis 

secara kritis tentang bagaimana istinba>t} al-ah}ka>m penggunaan plasma darah 

sebagai alternatif pengobatan dalam Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 

2018 dan Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 

2020. Selanjutnya, data tersebut diteliti dengan menggunakan teori fath} az\-

z\ari>‘ah. Penelitian ini terdiri dari tiga unsur yang saling berkaitan satu sama 

lain, yakni isu utama (core issue) tentang penggunaan plasma darah sebagai 

alternatif pengobatan; aspek-aspek yang diteliti (researched aspects) yaitu 

Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 2018 dan Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ 

Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020; dan kasus yang dikaji (case study) 

tentang analisis fath} az\-z\ari>’ah terhadap kedua putusan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

 
16 Ali Mutakin, “Fatwa Inovasi Tukar Gulung Wakaf…”, hlm. 83. 
17 Pendekatan yang dilakukan dengan menelusuri berbagai pendapat ulama baik dari 

kalangan mazhab suni yang empat (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali) maupun mazhab yang lain, 

termasuk pendapat-pendapat ulama individu. 
18 Pendekatan yang dilakukan ketika persoalan yang dihadapi adalah masalah terkait 

dengan fikih realita. Lihat: Ali Mutakin, “Fatwa Inovasi Tukar Gulung Wakaf…”, hlm. 77. 
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1. Bagaimana Istinba>t} al-Ahka>m Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 

2018 Tentang Penggunaan Plasma Darah Untuk Bahan Obat dan 

Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 

Tentang Donor Plasma Darah? 

2. Bagaimana analisis fath} az\-z\ari>‘ah terhadap hukum penggunaan plasma 

darah sebagai alternatif pengobatan dalam Putusan Fatwa MUI Nomor 

45 Tahun 2018 Tentang Penggunaan Plasma Darah Untuk Bahan Obat 

dan Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 

Tentang Donor Plasma Darah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah 

a. Untuk mengetahui tentang Istinba>t} al-Ahka>m Putusan Fatwa MUI 

Tentang Penggunaan Plasma Darah Untuk Bahan Obat dan Putusan 

Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang 

Donor Plasma Darah. 

b. Untuk menjelaskan perbandingan hukum penggunaan plasma darah 

sebagai alternatif pengobatan dalam kedua putusan fatwa di atas 

dengan analisis metode fath} az\-z\ari>‘ah. 

2. Kegunaan  

a. Secara Teoritis 
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1) Memperkaya khazanah hukum Islam kontemporer, khususnya 

tentang bagaimana Istinba>t} al-Ahka>m dalam Putusan Fatwa 

MUI dan Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah. 

1) Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya tentang 

bagaimana penggunaan fath} az\-z\ari>‘ah untuk menganalis 

putusan-Putusan Fatwa. 

b. Secara Praktis 

2) Penelitian ini berfungsi untuk memberikan pemahaman secara 

rill kepada masyarakat tentang bagaimana Istinba>t} al-Ahka>m 

dalam sebuah fatwa. 

3) Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi umat Islam 

dalam menyikapi perdebatan tentang hukum-hukum Islam 

kontemporer. 

D. Telaah Pustaka  

Pada penelitian ini penulis telah melakukan penelusuran terhadap 

penelitian terdahulu yang membahas mengenai hukum penggunaan plasma 

darah sebagai alternatif pengobatan atau yang semacamnya. Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang penulis temukan. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Nur Rofi’ah dengan 

judul “Pandangan Ulama Kabupaten Ponorogo Tentang Penggunaan 

Plasma Darah”. Penelitian berbentuk skripsi ini menyimpulkan bahwa 

hukum penggunaan plasma darah menurut ulama di Kabupaten Ponorogo 

terdapat perbedaan pendapat (ikhtila>f). Pendapat yang memperbolehkan 
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penggunaan plasma darah karena menurutnya plasma sudah mengalami 

pengolahan sehingga unsur najis sudah dihilangkan dengan pertimbangan 

dari ahli medis. Sedangkan pendapat yang memandang plasma itu status 

penggunaannya najis dan haram digunakan karena menurut mereka benda 

yang divonis dari awal najis selamanya tidak bisa keluar dari hukum najis 

meskipun dilakukan pengolahan.19 

Kedua, Artikel jurnal berjudul “Tinjauan Islam Dalam Pengobatan 

Dengan Menggunakan Benda Najis” ditulis oleh Moh. Badrudin. Artikel ini 

mengambil sumber primer dari kitab-kitab hadits, seperti kitab shahih 

bukhari, shahih muslim dan lain sebagainya. Penulis menyimpulkan bahwa 

berobat merupakan upaya penyembuhan yang dianjurkan oleh Rasulullah 

SAW. Akan tetapi dilarang menggunakan benda najis atau barang yang 

terbuat dari benda-benda yang diharamkan. Berbeda ketika dalam keadaan 

darurat, islam memberikan keringanan (rukhs}}ah}) untuk berobat 

menggunakan barang-barang tersebut dengan persyaratan dalam kondisi 

darurat yang dijelaskan oleh para ulama. Terkecuali khamr, khamr tidak 

dapat dijadikan sebagai obat meskipun terpenuhi syarat-syarat darurat.20 

Ketiga, Artikel jurnal berjudul "Plasma Darah dalam Makanan 

daripada Perspektif Islam dan Sains" yang ditulis oleh Mohd Kashim dkk. 

Artikel yang berasal dari Universitas Kebangsaan Malaysia ini berfokus 

kepada penggunaan plasma darah dalam makanan. Penelitian ini 

 
19 Lutfi Nur Rof’ah, “Pandangan Ulama Kabupaten Ponorogo Tentang Penggunaan Plasma 

Darah,” Skripsi Institut Agama Islam Negeri Ponorogo (2020), hlm. 75. 
20 Moh. Badrudin, “Tinjauan Islam Dalam Pengobatan Dengan Menggunakan Benda 

Najis,” Jurnal Al-Qalam, Vol. 10, No. 1 (2022), hlm. 15. 
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menyebutkan bahwa plasma darah menjadi nilai tambah dalam produk 

makanan masa kini. Selain bersifat mudah larut, mengemulsi yang tinggi, 

kelekatan yang rendah dan mampu membentuk gel yang kuat, plasma darah 

juga dapat dijadikan alternatif pengganti makanan lemak rendah. Namun, 

plasma darah memiliki kelemahan karena mempunyai mikroorganisme 

yang berbahaya yang berasal dari protein darah. Maka dari itu, islam 

mempunyai dua pandangan yang berbeda mengenai hukum penggunaan 

plasma darah dalam makanan. Pendapat yang membolehkan jika sifat 

asalnyya telah berubah kepada produk baru, pandangan ini dipelopori 

madzhab Hanafi. Sedangkan pandangan madzhab Syafi’i melarang 

penggunaan plasma dalam makanan karena kehalalan barang najis itu hanya 

berlaku terhadap tiga keadaan. Penentuan hukum ini juga bergantung 

kepada kemaslahatan yang digunakan dalam menghukumi plasma darah. 

Oleh itu, penentuan hukum terhadap kemaslahatan dalam penghasilan 

plasma darah mesti sesuai dengan kehendak syariat Islam di samping 

memastikan hukum yang berkaitan isu ini tidak ketinggalan zaman.21 

Keempat, tesis yang ditulis oleh Windi Wulansari dengan judul 

“Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Untuk Tindakan Medis Dan 

Reverse Aging Dalam Perspektif Undang-Undang Kesehatan Dan Hukum 

Islam”. Penelitian yang berasal dari UIN Sayyid Ali Rahmatullah ini 

membandingkan hukum Platelet Rich Plasma (PRP) dalam UU kesehatan 

 
21 Mohd. Kashim, dkk, “Plasma Darah dalam Makanan daripada Perspektif Islam dan 

Sains", hlm. 1784-1785. 
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dengan hukum Islam. Dimana penelitian ini menunjukkan bahwa dalam UU 

kesehatan PRP ini dilegalkan dan dapat digunakan untuk penyembuhan 

penyakit dan pemulihan kesehatan dengan metode transplantasi. Akan 

tetapi, dalam hukum Islam, PRP dihukum boleh jika termasuk ke dalam 

kondisi hifz}} nafs. Jika tujuan tersebut untuk reverenge aging maka 

hukumnya haram karena tidak dikategorikan sebagai kondisi darurat.22 

Sehingga, berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, maka unsur 

kebaruan (novelty) dalam penelitian ini adalah belum adanya satupun yang 

meneliti secara mendalam mengenai perbandingan hukum plasma darah 

antara fatwa MUI dan fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah, yang mana kedua 

entitas tersebut merupakan lembaga fatwa yang di akui negara. Serta penulis 

belum menemukan penelitian yang membahas alasan dan dalil rujukan yang 

digunakan oleh masing-masing lembaga fatwa tersebut. Demikian skripsi 

ini merupakan wujud penelitian keberlanjutan dari beberapa penelitian yang 

dilakukan sebelumnya. 

E. Kerangka Teori  

Fatwa merupakan salah satu produk hukum yang didalamnya 

mengandung unsur kemaslahatan umat, seperti hukum plasma darah 

sebagai alternatif pengobatan dalam Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 

2018 Tentang Penggunaan Plasma Darah Untuk Bahan Obat dan Putusan 

Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang Donor 

 
22 Windi Wulansari, “Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Untuk Tindakan Medis 

Dan Reverse Aging Dalam Perspektif Undang-Undang Kesehatan Dan Hukum Islam”, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah (2017), hlm. 77. 
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Plasma Darah. Dalam penelitian ini, kedua fatwa di atas diteliti 

menggunakan teori fath} az\-z\ari>‘ah yang dikemukakan oleh Wahbah 

Zuhaili. Secara etimologi Fath} az\-z\ari>‘ah merupakan susunan dalam 

kalimat bahasa Arab dari kata fath} yang berarti membuka dan kata az\-

z\ari>‘ah yang berarti perantara atau jalan yang menyampaikan kepada suatu 

tujuan. Adapun secara terminologi, Wahbah Zuhaili mendefinisikan fath} az\-

z\ari>‘ah sebagai kebolehan memanfaatkan suatu sarana, karena dipercaya 

akan membawa kepada hal yang maslahat.23 Definisi ini berangkat dari 

definisi yang menjelaskan definisi az\-z\ari>‘ah yang netral. 

Terkait dengan penggunaan kata az\-z\ari>‘ah dalam metode penetapan 

hukum Islam, Wahbah Zuhaili membagi az\-z\ari>‘ah terhadap dua kategori, 

yaitu sadd az\-z\ari>‘ah dan fath} az\-z\ari>‘ah.24 Fath} az\-z\ari>‘ah ini merupakan 

salah satu perkembangan dari metode ijtihad sadd az\-z\ari>‘ah. Sadd az\-

z\ari>‘ah berarti melarang suatu sarana karena dipercaya akan membawa 

kepada mafsadah.  

Menurut Wahbah Zuhaili, terdapat dua cara memandang az\-z\ari>‘ah. 

Pertama, dilihat dari motif pelaku. Kedua, dilihat dari akibat yang terjadi, 

tanpa melihat motif pelaku. Atas hal tersebut, Wahbah Zuhaili 

mengkategorikan az\-z\ari>‘ah berdasarkan hukum taklif kepada hukum 

mubah, wajib, dan haram.  Hukum mubah ditujukan ketika tujuan yang 

dilakukan biasanya menimbulkan maslahat, sedangkan wajib ditujukan 

 
23 Wahbah az-Zuhaili, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi > (Beirut: Dar al-Fikri al-Muasir, 1986), II: 873. 
24 Ibid. 
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ketika kemaslahatan yang ditimbulkan muncul seacara pasti. Adapun 

hukum haram, ditujukan ketika tujuan yang dilakukan pasti menimbulkan 

mafsadah. 

Dalam penelitian ini kedua variabel di atas, digunakan sebagai acuan 

dalam pemetaan aspek-aspek yang diteliti. Pertama, cara memandang az\-

z\ari>‘ah merujuk pada apakah hukum penggunaan plasma darah sebagai 

alternatif pengobatan dari kedua Putusan Fatwa di atas dapat dilihat dari 

motif pelaku, atau hanya dilihat dari akibat yang ditimbulkan. Kedua, az\-

z\ari>‘ah berdasarkan pada hukum taklif merujuk pada apakah kesimpulan 

Putusan Fatwa di atas termasuk hukum mubah atau wajib. 

 Selain itu, teori fath} az\-z\ari>‘ah ini memilki keterkaitan dengan 

maslahat. Maslahat dalam arti umum mengandung dua arti, yaitu menarik 

kemaslahatan dan menolak kemudaratan. Sedangkan, dalam arti syara’ 

maslahat adalah sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat karena 

mendatangkan kebaikan dan menghindarkan keburukan bagi manusia, 

sejalan dengan tujuan syara’ (maqa>s}id asy-syari’ah).25 

Pembebanan syariat dalam setiap penetapan hukum syara’ tidak akan 

terlepas kaitannya dengan menjaga tujuan ditetapkannya hukum itu sendiri, 

yaitu menciptakan kemaslahatan dan menghindari kemudaratan.26 Tuntutan 

kebutuhan bagi kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat, dari primer, 

sekunder, dan tersier. Adapun tujuan yang dianalisis disini menggunakan 

 
25 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih (Jakarta: Kencana, 2011) II: 347. 
26 Abdurrahman Dasdi, “Maqasid Syari’ah Perspektif Pemikiran Imam Syatibi Dalam 

Kitab Al-Muwafaqat”, Jurnal YUDISIA, Vo. 5, No. 1 (Juni 2014), hlm. 56. 
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tujuan dengan kebutuhan primer. Kebutuhan ini seringkali disebut dengan 

tingkat d}aru>ri> yang didalamnya terdapat penjagaan terhadap agama, jiwa, 

akal, harta, dan keturunan, atau seringkali disebut dengan (d}aru>riyya>t al-

khams). 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah kegiatan yang ditempuh untuk 

mencari, menggali, mengolah, dan membahas data dalam suatu peneltian.27 

Hal ini berguna untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang diteliti. 

Adapun prosedur penelitian dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

aspek-aspek sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan menelaah buku-buku, literatur-literatur dan dokumen penunjang 

lainnya yang mengemukakan beragam teori maupun dalil hukum yang 

memiliki korelasi dengan masalah yang diteliti.28 Hal ini ditujukan agar 

data yang diperoleh jelas dan akurat. Adapun pustaka yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 2018 

Tentang Penggunaan Plasma Darah Untuk Bahan Obat dan fatwa Da>r 

 
27 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori & Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1994), hlm. 2.  
28 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, cet. ke-2 (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 1998), hlm. 36. 
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Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang Donor Plasma 

Darah. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan penulis adalah deksriptif-komparatif. 

Penelitian ini menyajikan gambaran secara komprehensif dan 

mendalam mengenai suatu keadaan dan gejala tertentu.29 Penelitian ini 

berusaha mendeskripsikan hasil Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 

2018 Tentang Penggunaan Plasma Darah Untuk Bahan Obat dan fatwa 

Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang Donor 

Plasma Darah. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan 

skripsi ini adalah pendekatan normatif-yuridis. Penelitian yuridis 

normatif adalah metode penelitian dalam bidang hukum yang 

menganalisis dan menafsirkan hukum secara teoritis dan normatif, 

dengan berfokus pada dokumen-dokumen hukum seperti undang-

undang, peraturan, putusan pengadilan, fatwa dan literatur hukum 

lainnya.  

4. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh.30 Dalam penelitian 

ini terdapat dua sumber data, antara lain:  

 
29 Soerjono Soekanto, Pengantar Penulisan Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 10. 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2016), hlm. 129. 
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a. Data Primer 

Data Primer yaitu data yang didapat dari bahan-bahan yang 

diperlukan dan juga disebut bahan-bahan yang mengikat.31 

Penelitian ini menggunakan dua data primer. Pertama, Putusan 

Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Penggunaan Plasma 

Darah Untuk Bahan Obat. Kedua, Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-

Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang Donor Plasma Darah. 

b. Data Sekunder 

Yaitu bahan hukum yang menjelaskan tentang bahan hukum primer, 

atau juga disebut data pendukung dan data pelengkap.32 Data 

sekunder penelitian ini diperoleh dari berbagai data penunjang 

(buku, kitab fikih, jurnal, artikel, sripsi, tesis, dan dokumen lainnya) 

yang memiliki relevansi dengan objek penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek 

maupun sampel penelitian).33 Adapun teknik yang digunakan adalah 

dengan teknik dokumentasi atau teknik yang digunakan untuk 

 
31 Soejono Sukanto dan Sri Mudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: IND HILLCO, 

2001), hlm. 13. 
32 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, cet ke-8 (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hlm. 55 
33 Kristanto, V. H, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 60. 
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mengumpulkan informasi melalui dokumen baik tertulis maupun 

rekaman. Penelitian ini menggunakan dokumentasi tertulis, baik itu 

dalam data primer maupun data sekunder. Dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan data primer dengan cara mendownload file fatwa dalam 

website https://mui.or.id/fatwa/,  untuk fatwa MUI, sedangkan untuk 

Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah, dengan cara melihat 

langsung website https://www.dar-alifta.org/ar/fatawa. Untuk Putusan 

Fatwa MUI, selanjutnya penulis save dalam folder. Adapun untuk data 

sekunder penulis mengumpulkan data dengan pergi ke perpustakaan dan 

dengan bantuan beberapa aplikasi dalam web brower. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu aktivitas pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penyimpulan hasil penelitian.34 Setelah semua data 

terkumpul, penulis menganalisis data yang diperoleh dengan metode 

fath} az\-z\ari>‘ah perspektif Wahbah Zuhaili. Selanjutnya, penulis 

menyimpulkan analisis tersebut dalam kesimpulan penelitian. 

7. Validasi Data 

Validasi data adalah proses memeriksa dan mengevaluasi keabsahan, 

keakuratan, kelengkapan, dan konsistensi data yang digunakan dalam 

penelitian atau analisis. Tujuannya adalah memastikan data yang 

digunakan benar, dapat dipercaya, dan relevan. Dalam penelitian ini, 

 
34 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Al-Hadharah, Vol. 17: 33 (Januari-Juni, 

2018), hlm. 85. 

https://mui.or.id/fatwa/
https://www.dar-alifta.org/ar/fatawa
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validasi data dilakukan dengan cara memperhatikan tanda keaslian 

Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Penggunaan 

Plasma Darah Untuk Bahan Obat dan fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah 

Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang Donor Plasma Darah, seperti nomor 

fatwa, tahun fatwa, dan tanda tangan ketua lembaga fatwa, untuk fatwa 

MUI, sedangkan untuk fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah dengan melihat 

nomor fatwa dan penanggung jawab fatwa yang berada di halaman 

website fatwa.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

menetapkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Berisi gambaran umum bagi 

pembaca untuk memahami tulisan ini secara menyeluruh. Bab ini 

memaparkan tentang latar belakang masalah yang dijadukan sebagai alasan 

pentingnya penelitian ini dilakukan. Kemudian, diterangkan rumusan 

masalah, tujuan serta manfaat dari dilakukannya penelitian ini. Selanjutnya, 

telaah pustaka yang bertujuan untuk membentuk ciri khas atau unsur 

kebaruan (novelty). Setelah itu, penulis Menyusun kerangka teori, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan agar pembaca memahami 

alur peneltian secara jelas. 

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum tentang landasan teori 

yang akan digunakan untuk membahas bab-bab selanjutnya. Bab ini terdiri 
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dari penjabaran teori fath} az\-z\ari>‘ah . Penjelasan ini dimulai dari pengertian, 

kehujahan, perkembangan dan lain sebagainya. 

Bab ketiga, berisi gambaran tentang plasma darah. Selanjutnya 

terdapat pembahasan fatwa hukum plasma darah untuk pengobatan baik dari 

MUI maupun dari Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah. 

Bab keempat, adalah analisis. Bab ini berisi analisis fath} az\-z\ari>‘ah 

terhadap fatwa MUI dan fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah tentang 

penggunaan plasma darah untuk pengobatan. 

Bab kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

Ditulisnya bab ini bertujuan untuk mengetahui intisari serta hasil penelitian 

secara kompleks dan memberikan feedback terhadap penelitian yang akan 

dilakukan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data-data yang telah dihimpun, dipaparkan, dan 

dianalisis, penelitian ini menyimpulkan beberapa hal berikut. 

1. Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Penggunaan 

Plasma Darah Untuk Bahan Obat dan Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-

Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang Donor Plasma Darah 

menggunakan metode istinbat al-ahkam yang berbeda. Dalam fatwanya, 

MUI menggunakan argumentasi dari nas Al-Qur'an, Hadis, kaidah ushul 

fikih, dan pendapat ulama. Atas hal tersebut, pendekatan yang 

digunakan MUI adalah pendekatan manh}a>ji>, atau pendekatan yang 

menggunakan kaidah ijtihad yang dirumuskan ulama mazhab, yaitu 

istis}lah. Adapun Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah menggunakan argumentasi 

nas Al-Qur'an dan Hadis, serta beberapa pendapat ulama dalam masing-

masing mazhab suni, baik Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. Atas hal 

tersebut, pendekatan yang digunakan Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah adalah 

pendekatan mazhabi> qauli>, atau pendekatan yang dilakukan dengan 

menelusuri beberapa pendapat ulama mazhab, disamping menggunakan 

metode maqa>s}id asy-syari>’ah. 

2. Hukum penggunaan plasma darah sebagai alternatif pengobatan dalam 

Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Penggunaan 
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Plasma Darah Untuk Bahan Obat diperbolehkan karena plasma darah 

hukumnya suci, sehingga memiliki tujuan yang maslahat, yaitu 

sembuhnya pasien dari penyakit. Tetapi, kesucian ini tidak mutlak 

karena adanya ketentuan hanya digunakan seperlunya, dan hanya 

menggunakan plasma darah hewan yang halal. Adapun Putusan Fatwa 

Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang Donor 

Plasma Darah menganggap plasma darah ini sama dengan darah, 

sehingga penggunaan plasma ini diperbolehkan hanya pada kondisi 

darurat, dalam hal ini pandemi covid-19. Selain itu, fatwa Da>r Al-Ifta>‘ 

menganjurkan masyarakat untuk mendonorkan plasma darah 

konvalesen, bahkan mewajibkannya jika stok plasma darah dalam 

negeri menipis. Hal ini dilakukan karena disamping pasien selamat dari 

kematian, juga dapat mengefektifkan kondisi negara yang tidak stabil 

akibat terjadinya pandemi tersebut. 

B. Saran 

Penelitian ini secara khusus hanya membatasi aspek yang diteliti 

seputar hukum penggunaan plasma darah sebagai alternatif pengobatan 

dalam Putusan Fatwa MUI Nomor 45 Tahun 2018 Tentang Penggunaan 

Plasma Darah Untuk Bahan Obat dan Putusan Fatwa Da>r Al-Ifta>‘ Al-

Mis}riyyah Nomor 5220 Tahun 2020 Tentang Donor Plasma Darah. 

Meskipun selain kedua fatwa tersebut terdapat beberapa fatwa lain yang 

membahas hukum penggunaan plasma darah, baik dalam lembaga MUI atau 

Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah sendiri, maupun dari lembaga fatwa lain. Dengan 
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pembatasan objek penelitian tersebut, penelitian tentang hukum 

penggunaan plasma darah sebagai alternatif pengobatan ini masih perlu 

dikembangkan oleh peneliti selanjutnya yang secara khusus menganalisis 

pada lembaga-lembaga fatwa baik MUI dan Da>r Al-Ifta>‘ Al-Mis}riyyah, 

maupun lembaga fatwa lain di dunia. 

Dalam analisis teori, penelitian ini hanya menganalisis dengan 

menggunakan teori fath} az\-z\ari>‘ah sebagai salah satu metode ijtihad yang 

didasarkan pada maslahat. Padahal, selain fath} az\-z\ari>‘ah, terdapat metode 

ijtihad lain serupa, seperti mas}lah}ah mursalah dan maqa>s}id syari’ah yang 

dapat menganalisis hukum-hukum kontemporer, seperti hukum penggunaan 

plasma darah sebagai alternatif pengobatan. Selain keterbatasan pada aspek-

aspek yang diteliti, penelitian ini juga memiliki keterbatasan dari sisi 

empiris. Penggunaan plasma darah sebagai alternatif pengobatan yang 

dipilih tentu berbeda dengan penggunaan plasma darah sebagai bahan 

makanan dan terapi kecantikan. Penulis menyadari bahwa meskipun hasil 

penelitian ini memiliki studi tertentu, temuan tersebut belum dielaborasi 

dengan fakta-fakta empiris yang terjadi. Dengan memperhatikan aspek 

empiris dan teoritis tersebut, penelitian ini membuka ruang bagi peneliti 

selanjutnya untuk merumuskan hukum dengan fakta empiris dan teoritis lain 

yang sesuai.  
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